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ABSTRAK

Pertumbuhan tanaman kucai membutuhkan unsur hara nitrogen (N) dalam jumlah
yang cukup besar. Salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan N pada tanaman
yakni melakukan pemberian biochar sekam dan pupuk urea. Adanya penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar sekam dan dosis pupuk
urea terhadap N, pertumbuhan tanaman kucai pada tanah Andosol, Wonosobo,
Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan system percobaan pot/polybag yang
disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor yaitu dosis biochar
sekam dan dosis pupuk urea. Perlakuan biochar sekam terdiri dari BO: 0 g/polybag;
0 ton/ha, B1: 15,5g/polybag; 5 ton/ha, B2: 31 g/polybag; 10 ton/ha dan perlakuan
dosis pupuk urea terdiri dari UO: O g/polybag; 0 kg/ha, Ul: 0,41 g/polybag; 125
kg/ha, U3: 0,83 g/polybag; 250 kg/ha. Percobaan dalam penelitian ini didapatkan
sebanyak 9 pot yang diulang sebanyak 3 kali menjadi 27 pot. Parameter pengamatan
pada penelitian ini meliputi analisis tanah yaitu N tersedia, N total, C-Organik, KPK
tanah, pH tanah dan komponen pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar, berat segar total tanaman dan berat kering total tanaman.
Analisis data menggunakan sidik ragam, apabila terdapat beda nyata dilanjutkan uji
Duncan dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian biochar
sekam dan pupuk urea berpengaruh terhadap N tanah Andosol. Perlakuan terbaik
N tersedia yaitu perlakuan B1U2 sebesar 0,97 ppm. Pertumbuhan tinggi tanaman
terbaik pada perlakuan B2UO setinggi 19,47 cm, jumlah daun terbanyak pada
perlakuan B1UO sebesar 7,3, panjang akar terbaik pada perlakuan B2U1 sepanjang
15,0, berat segar pada perlakuan BOU1 seberat 6,70 gram dan berat kering pada
perlakuan BOUO seberat 4,60 gram.
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